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ABSTRAK

Penentuan Benzen, Toluen, dan Xylen di Udara dengan Menggunakan

Ekstraksi Fasa Padat dan Kromatografi Cair

Oleh

Najmudin (02132041}, Refilda, MS, Indrawati, M5
Pembimbing 1. " Pemnbimbing 11

Penelitan fentang  penentuan  benzen, toluen, dan xylen di wdara dengan
mengounakan ekstraksi fasa padat dan kromatograli cair telah dilakukan. Fasa
gerak asctonitril : akuabides 80 : 20 (v/v), kecepatan alir 1,0 mL/menit, volume
injekst 20 ul, sistem deteksi UV-VIS pada panjang pelombang 210 nm. Fasa
padat yang digunakan sebhapai pengekstrak benzen, toluen dan xvlen adalah
karbon aktif keluaran E-merk. Hasil optimum variasi wakiu penyerapan benzen.
toluen dan xvlen dengan konsentrasi 5 mg/L olch karbon aktif E-merk didapatkan
pada waktu 20 menit vaitu benzen 51,40 %, twaluen 38,20 %, dan xvien 2,00 %.
sedangkan hasil optimum vanas volume metanol sebagai penpekstrak didapatkan
15 mL uniuk benzen dan toluen vaitu 95,42 % dan 41,67 %, sedangkan [0 mL
untuk xvlen yvaitu 21,3 1%,

Metoda ini telah divjikan pada uap benzen, toleen dan xvlen diperoleh
hasil yang balk uniuk pemisahan benzen, toluen dan xvlen. Kemudian
diaplikasikan ke sampel udara disekitar Pom Bensin Sawahan Padang. dimana
benzen dan toluen tidak terdeteksi sementara xylen terdeteksi dengan kadarnya

0,19 mp/L.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah  lingkongan  hidop  dewasa  inl memerlukan  perhatian.  Manusia
memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada di lingkungannya wniuk hidup.
Batu bara. minyak dan bahan alam lainova dapat digunakan untuk menghasilkan
energi dan menjalankan pabrik- pabrik

Dampak negatif vang dikeluarkan oleh pabrik- pabrik sangat besar vaitg
dapat menyebabkan penyakil pada makhluk hidup, salab satunya oleh bahava
Senyawa Crganik Volatil (Benzen, Toluen, Xylen) vang bersifar karsinogenik,

Pencemaran udars berasal dan industri- industa, kendaraan bermotor, dar
pembakaran batu bara, pembakaran kayu, asap rokek, banyak senvawa- senvaws
organik yang dihasilkan dari proses tersebut seperli senyawa organik wolatil.
sepyawa orpanik volatl (Benzen, Toluen, Xvlen) bersifat karsinogenk. Di alam
senyawa ini terdapat pada batu bara, aspal, minyak mentah. Adapun nilai ambang
batas dan senyawa ini adalah 10,0 mg/L untuk beazen, 10000 me/L untuk toluen,
dan 10000 mg/L untuk xylen. Hal inilah vang melatarbelakanpi peneliti uniuk
menganalisa  kadar senyawa organik  wvolatil wang menimbulkar  penvakit

. = a3
berbahaya pada manusia dengan menggunakan metoda kromatograli cair,

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang ditelitt pada penehtian inl adalah memisahkan sepyvawa benzen,
toluen dan xylen dengan menpgunakan kromatografl cair dan menentukan kondisi
optimum pemisahannya dengan memvariasikan wakiu penyerapan dan volume
metanol sebagal pengeksirak serta menpaplikasikan metoda ini uotuk penentuan

bernzen. toluen dan xylen yang terdapat dalam sampel udara



1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah uniuk menganalisa kadar senvawa organik volail
sepertl benzen., toluen dan xylen di udara yang dapat menimbulkan penyakit pada

Imanusia,

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian imi diharapkan dapat memberikan informasi tentang kadar
pencemaran benzen. toluen dan xvlen di udara pada lokasi vang telah ditentukan,
yvang menvebabkan penvakit pada makhluk hidup vang digunakan sebagai
parameter bagi masyarakat untuk mengolah sesuatu yang dapat mengurangi
dampak negatif dan bagaimana cara menghilangkan dampak tersebut sehingga

memberikan konstribusi vang baik bagi lingkungan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Diari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penentuan benzen, toluen dan
xvlen di udara menggunakan ekstraksi fasa padat dan kromatografl cair, dengan
karbon aktif sebagai bahan penverap dan metanol sebagai pengekstrak senyawa
benzen, toluen dan xylen. Kondisi optimuem pemisaban senyawa benzen, toluen,
dan xvlen adalah pada komposisi fasa gerak asetonitril © akubides 80 © 20 (vv),
volume injekst 20 pl., panjang gelombang 210 nm,

Hasil optimum variasi waktu penyerapan didapatkan pada wakiu 20 menit
yaitlu  benzen 51,40 %, wiuen 5820 %. dan xylen 82,00 %. Sedangkan hasil
optimumn variasi volume metanol sebapai penpekstrak didapatkan 15 ml untuk
benzen dan toluen yaitu 98,42 % dan 41,67 %, sedangkan 10 mLontuk xylen yaitu
21,31%.

Metods ini telab divjikan ke vap benzen, toluen dan xylen murni dengan
hasil yang baik. Kemudian diaplikasikan ke sampel udara di sckitar Pom Bensin
Sawahan Padang, dimana hanya xylen yang terdeteksi dengan kadarnya (.19

mL. Sementara untuk benzen dan toluen tidak terdeteksi.

5.2 Saran

Untuk penclitian selanjutnya disarankan agar dapal menggunakan karbon aktif
sehagai penyerap untuk senyawa organik lamnya dan menukar fasa gerak dengan
perlakuan menggunakan pelarut yang berheda, kondisi analisis lainnya seria

mengaplikasikannya pada sampel lain di hngkungan
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